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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga laporan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Pemahaman 

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Program Studi S1 Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Fort De Kock ini dapat disusun dan diselesaikan dengan 

baik. Laporan ini disusun sebagai bagian dari komitmen program studi terhadap 

penguatan tata kelola kelembagaan yang berorientasi pada mutu dan keberlanjutan. 

Pemahaman yang menyeluruh terhadap VMTS oleh seluruh pemangku kepentingan 

merupakan landasan penting dalam mengarahkan penyelenggaraan tridharma 

perguruan tinggi yang sinergis, terarah, dan sesuai dengan nilai-nilai dasar institusi. 

Melalui proses survei, analisis, dan refleksi kritis terhadap hasil yang 

diperoleh, laporan ini menyajikan gambaran tingkat pemahaman, keterlibatan, serta 

implementasi VMTS oleh stakeholder internal dan eksternal. Temuan dalam 

laporan ini diharapkan menjadi dasar penyusunan langkah tindak lanjut strategis 

dalam rangka memperkuat internalisasi VMTS dan menjamin keselarasan 

pelaksanaan kegiatan akademik, penelitian, pengabdian masyarakat, serta 

pengembangan institusi secara menyeluruh. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

berkontribusi dalam pelaksanaan monev ini, terutama kepada para dosen, tenaga 

kependidikan, mahasiswa, alumni, pengguna lulusan, dan mitra strategis yang telah 

berpartisipasi dalam pengisian survei dan memberikan masukan berharga. 

Semoga laporan ini dapat menjadi pijakan dalam upaya peningkatan mutu 

berkelanjutan di lingkungan Program Studi S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Universitas Fort De Kock. Segala bentuk kritik dan saran yang konstruktif sangat 

kami harapkan demi kesempurnaan laporan ini di masa yang akan datang. 

 

Bukittinggi, 13 Februari 2025 

TPM Prodi S1 Ilmu Kesehatan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Universitas Fort De Kock (UFDK) 

dan Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat (S1 Kesmas) merupakan 

landasan strategis dalam arah kebijakan institusional, khususnya dalam 

pengembangan dan pelaksanaan kurikulum yang unggul, adaptif, dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat serta tuntutan global. VMTS menjadi acuan 

utama dalam merancang, melaksanakan, serta meninjau seluruh aktivitas 

tridarma perguruan tinggi: pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Agar kurikulum dapat berjalan secara efektif dan selaras dengan nilai-nilai 

yang diusung institusi, penting untuk memastikan bahwa seluruh sivitas 

akademika dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan memiliki pemahaman 

yang baik dan keterlibatan aktif terhadap VMTS. Dosen bertanggung jawab 

mengintegrasikan VMTS ke dalam materi ajar dan strategi pembelajaran. 

Mahasiswa diharapkan memahami arah kebijakan akademik sebagai landasan 

pembentukan kompetensi dan karakter. Sementara itu, tenaga kependidikan 

memberikan dukungan administratif yang memungkinkan terciptanya sistem 

akademik yang tertib dan terarah. 

Selain dari unsur internal, partisipasi pemangku kepentingan eksternal 

seperti institusi pemerintah, dunia usaha, organisasi profesi, dan mitra 

internasional juga sangat penting dalam menjaga relevansi kurikulum terhadap 

dinamika ilmu pengetahuan dan kebutuhan pasar kerja. Dalam rangka 

menjamin ketercapaian tujuan VMTS dan efektivitas implementasinya dalam 

kurikulum, maka diperlukan kegiatan monitoring dan evaluasi (monev) 

pemahaman VMTS secara berkala. Survei pemahaman VMTS ini dilaksanakan 

sebagai bagian dari upaya evaluasi berkelanjutan untuk menilai sejauh mana 

pemahaman sivitas akademika dan pemangku kepentingan terhadap VMTS, 

serta bagaimana implementasinya tercermin dalam proses akademik Program 

Studi S1 Kesmas. 
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Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai 

tingkat pemahaman, kekuatan, dan area perbaikan yang diperlukan, serta 

masukan strategis untuk penguatan kurikulum. Hasil survei ini akan menjadi 

dasar penting dalam peninjauan dan pengembangan kurikulum yang lebih 

partisipatif, terstruktur, dan berkelanjutan, guna mendukung pencapaian visi 

Universitas Fort De Kock dalam mencetak lulusan yang unggul, profesional, 

dan kompetitif di tingkat nasional maupun global. 

 

2. Dasar Hukum : 

a. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi 

c. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) 

d. Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti 

e. Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional 

Pendidikan Tinggi; 

f. Peraturan BAN-PT No 4 Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi; 

g. Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran 

PTN dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PT 

h. PP No 57. Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

i. Permendikbudristek No 53. Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

 

3. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan surveys pemahaman VMTS ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk : 

a. Menilai Tingkat Pemahaman Sivitas Akademika 

Mengidentifikasi sejauh mana dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan 

memahami Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Universitas Fort De 

Kock dan Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat. 
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b. Mengevaluasi Implementasi VMTS dalam Aktivitas Akademik 

Menilai sejauh mana nilai-nilai VMTS telah diintegrasikan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, penelitian, serta 

pengabdian kepada masyarakat. 

c. Menggali Umpan Balik dari Stakeholder 

Mengumpulkan masukan dari pemangku kepentingan internal dan eksternal 

terkait keterkaitan VMTS dengan kurikulum, kompetensi lulusan, dan 

kebutuhan dunia kerja. 

d. Mengidentifikasi Kekuatan dan Area Perbaikan 

Menemukan aspek-aspek yang telah berjalan baik serta mengidentifikasi 

kelemahan atau tantangan dalam pemahaman dan implementasi VMTS. 

e. Merumuskan Rekomendasi Strategis untuk Perbaikan Kurikulum 

Memberikan dasar pertimbangan yang objektif dalam peninjauan dan 

pengembangan kurikulum yang lebih terarah, partisipatif, dan berkelanjutan 

sesuai dengan nilai-nilai VMTS. 

 

4. Manfaat 

Hasil dari kegiatan survei ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Keselarasan Kurikulum dengan VMTS 

Monev membantu memastikan bahwa perencanaan dan pelaksanaan 

kurikulum sejalan dengan arah dan nilai-nilai yang ditetapkan dalam VMTS 

institusi dan program studi. 

b. Mendorong Partisipasi Aktif Sivitas Akademika 

Dengan memahami VMTS secara mendalam, dosen, mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan lebih terdorong untuk berkontribusi aktif dalam mencapai 

tujuan institusional. 

c. Menjamin Konsistensi Implementasi Tridarma Perguruan Tinggi 

Evaluasi pemahaman VMTS mendukung pelaksanaan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang terarah dan konsisten. 

d. Memperkuat Akuntabilitas dan Transparansi Institusi 



Monev Pemahaman VMTS Prodi S1 Kesmas (Ganjil) TA. 2024/2025  

Hasil monev menjadi bukti nyata komitmen institusi dalam menjaga mutu 

pendidikan serta akuntabilitas terhadap pemangku kepentingan internal dan 

eksternal. 

e. Mendukung Pengembangan Kurikulum yang Relevan dan Responsif 

Temuan dari monev dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 

kurikulum yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan masyarakat, 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan tuntutan global. 

f. Meningkatkan Mutu Lulusan 

Dengan kurikulum yang berbasis VMTS dan pemahaman yang kuat dari 

seluruh komponen akademik, institusi dapat menghasilkan lulusan yang 

kompeten, profesional, dan berdaya saing tinggi. 

 

5. Ruang Lingkup Monev 

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monev) pemahaman terhadap Visi, 

Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Universitas Fort De Kock dan Program 

Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat mencakup berbagai aspek yang bertujuan 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang sejauh mana sivitas 

akademika dan pemangku kepentingan memahami, menyerap, dan 

menerapkan nilai-nilai VMTS dalam lingkungan akademik dan kelembagaan. 

Ruang lingkup kegiatan ini melibatkan seluruh unsur penting dalam 

institusi, seperti dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, alumni, dan mitra 

eksternal. Melalui instrumen kuesioner yang telah disusun, evaluasi diawali 

dengan mengidentifikasi profil responden meliputi status, program studi atau 

unit kerja, dan lama keterlibatan dengan Universitas Fort De Kock. Hal ini 

penting untuk mengetahui latar belakang partisipan dalam memahami konteks 

VMTS. Selanjutnya, monev mengkaji tingkat pemahaman responden terhadap 

VMTS. Penilaian dilakukan berdasarkan apakah mereka pernah membaca 

VMTS universitas dan program studi, serta sejauh mana mereka merasa paham 

terhadap isi dan maknanya. Selain itu, ditelusuri pula media atau sumber 

informasi yang digunakan responden untuk mengenal VMTS, seperti website 

resmi, banner, dokumen renstra atau renop, rapat, hingga buku panduan 

akademik. 
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Aspek penting lain yang menjadi ruang lingkup adalah penerapan VMTS 

dalam aktivitas keseharian. Evaluasi diarahkan pada sejauh mana nilai-nilai 

VMTS dijadikan acuan oleh sivitas akademika dalam pelaksanaan tugas, 

pembelajaran, serta kegiatan tridarma perguruan tinggi. Monev juga mengkaji 

sejauh mana keselarasan antara VMTS program studi dengan VMTS 

universitas secara keseluruhan, guna menjamin konsistensi arah 

pengembangan institusi.Tak kalah penting, survei ini memberikan ruang bagi 

responden untuk menyampaikan kritik dan saran terhadap VMTS yang ada. 

Masukan ini menjadi bagian integral dalam proses refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan untuk penguatan arah strategis universitas dan program studi di 

masa mendatang. Seluruh kegiatan monev ini dijadwalkan berlangsung pada 

tanggal 1 hingga 15 Agustus 2024, dan diharapkan mampu memberikan dasar 

data yang kuat untuk peningkatan mutu pemahaman dan implementasi VMTS 

secara komprehensif di Universitas Fort De Kock. 

 

6. Instrumen Monev (Hasil Uji Validitas & Reliabilitas) 

Instrumen monitoring dan evaluasi pemahaman VMTS (Visi, Misi, Tujuan, 

dan Sasaran) Universitas Fort De Kock dan Program Studi S1 Kesehatan 

Masyarakat menggunakan kuesioner tertutup. Instrumen ini telah melalui 

proses uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas pengukuran dan 

ketepatan interpretasi data. 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas terhadap instrumen monitoring dan evaluasi pemahaman 

VMTS Program Studi S1 Kesmas Tahun Akademik 2024/2025 dilakukan 

dengan menggunakan analisis korelasi . Hasil analisis menunjukkan bahwa 

seluruh item dalam instrumen memiliki nilai korelasi yang signifikan 

dengan total skor, sehingga dinyatakan valid. 

Selanjutnya, reliabilitas instrumen diuji menggunakan metode Tes Belah 

Dua (Split-Half Test) dengan perhitungan koefisien reliabilitas Spearman-

Brown. Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi dan konsisten dalam mengukur pemahaman VMTS 

pada responden. 
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b. Analisis Deskriptif Frekuensi 

Responden dalam kegiatan monitoring dan evaluasi diminta untuk mengisi 

kuesioner dan memberikan penilaian terhadap pemahaman serta 

implementasi VMTS di lingkungan Program Studi S1 Kesehatan 

Masyarakat. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi, rata-rata skor, serta disajikan dalam bentuk 

grafik batang (bar chart) untuk mempermudah interpretasi. Nilai rata-rata 

tiap indikator disajikan guna memberikan gambaran ringkas tentang capaian 

kinerja setiap aspek yang diukur. 

Hasil analisis juga digunakan untuk mengidentifikasi area yang memerlukan 

peningkatan. Aspek-aspek yang belum mencapai target optimal dianalisis 

lebih lanjut untuk dijadikan bahan Rencana Tindak Lanjut (RTL). 

Rekomendasi RTL disampaikan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Internal 

(LPMI) kepada unit penyelenggara program studi untuk ditindak lanjuti. 

Masukan dan hasil tindak lanjut ini akan menjadi bagian dari bahan evaluasi 

dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) di tingkat program studi sebagai 

bentuk penguatan sistem penjaminan mutu internal. 
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BAB II 

LAPORAN SURVEYS PEMAHAMAN DAN IMPLEMENTASI 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN (VMTS) PROGRAM STUDI 

S1 KESMAS – UNIVERSITAS FORT DE KOCK 

 

Kegiatan monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap pemahaman serta 

implementasi Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran (VMTS) Program Studi 

IlmuKesehatan Masyarakat ini dilakukan sebagai bagian dari upaya berkelanjutan 

dalam menjamin mutu akademik dan tata kelola program studi. Kegiatan ini 

melibatkan seluruh sivitas akademika dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan dan 

mitra eksternal sebagai stakeholder strategis. 

 

1. Lama Mengenal Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas 
 

Diagram 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Mengenal 

Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas (Dalam Satuan %) 

 

Berdasarkan hasil survei pada Diagram 1 mengenai lamanya mengenal 

Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas, terlihat adanya variasi tingkat 

pengenalan antar kelompok responden. Pada kelompok mahasiswa, mayoritas 

besar (60%) menyatakan bahwa mereka mengenal institusi ini dalam kurun 

waktu kurang dari satu tahun, diikuti oleh 33% yang mengenalnya antara 1–5 

tahun, dan hanya sebagian kecil yang mengenalnya lebih dari 5 tahun (2% untuk 

5–10 tahun dan 5% untuk lebih dari 10 tahun). Hal ini dapat dimaklumi karena 

mahasiswa umumnya adalah pengguna layanan pendidikan baru yang baru 

bergabung dengan institusi. 
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Sementara itu, kelompok dosen menunjukkan kecenderungan berbeda. 

Sebagian besar (50%) telah mengenal Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 

Kesmas dalam jangka waktu 1–5 tahun, diikuti oleh 33% yang telah 

mengenalnya antara 5–10 tahun. Hanya 17% yang mengenalnya kurang dari 

satu tahun. Ini menunjukkan bahwa dosen memiliki durasi keterlibatan yang 

lebih panjang, mencerminkan pengalaman dan pengabdian mereka dalam 

pengembangan institusi. Pada kelompok tenaga kependidikan, distribusi waktu 

pengenalan cenderung merata, dengan dominasi responden yang mengenal 

institusi lebih dari 10 tahun (83 %). Sementara itu, kelompok ini juga mencatat 

angka yang cukup berimbang untuk kategori <1 tahun (4,1 %), 1–5 tahun (4.1 

%), dan 5–10 tahun (8,3 %). Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan dan 

loyalitas tenaga kependidikan cukup tinggi, di samping adanya regenerasi staf 

yang baru bergabung. 

Kelompok stakeholder juga menunjukkan keragaman yang menarik. 

Sebanyak 32% mengenal institusi dalam waktu 1–5 tahun, disusul oleh 28% 

yang mengenalnya kurang dari 1 tahun. Sebanyak 24% mengenalnya lebih dari 

10 tahun, dan sisanya 16% dalam rentang 5–10 tahun. Data ini menunjukkan 

bahwa hubungan eksternal antara institusi dan pemangku kepentingan telah 

terjalin baik, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa Universitas Fort 

De Kock dan Prodi S1 Kesehatan Masyarakat telah dikenal oleh berbagai 

kelompok pemangku kepentingan dalam rentang waktu yang bervariasi. 

Mahasiswa cenderung baru mengenal, sedangkan dosen, tenaga kependidikan, 

dan stakeholder menunjukkan keterlibatan jangka panjang. Hal ini menjadi 

modal penting dalam membangun reputasi dan kesinambungan program 

pendidikan, sekaligus memperkuat relasi internal dan eksternal untuk 

mendukung pengembangan institusi di masa depan. 
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2. Membaca VMTS UFDK dan Prodi S1 Kesmas 

 

Diagram 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Membaca 

VMTS UFDK dan Prodi S1 Kesmas (Dalam Satuan %) 

 

Berdasarkan hasil survei pada Diagram 2 mengenai membaca VMTS 

Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas, mayoritas responden dari semua 

kategori telah menyatakan bahwa mereka pernah membaca dokumen VMTS 

tersebut. Hal ini terlihat dari data bahwa 100% dosen, tenaga kependidikan, dan 

stakeholder menyatakan pernah membaca VMTS. Sementara itu, pada 

kelompok mahasiswa, sebanyak 97% juga menyatakan pernah membaca, dan 

hanya 3% yang belum pernah melakukannya. 

Tingginya angka keterbacaan VMTS ini mencerminkan adanya kesadaran 

yang baik dari seluruh sivitas akademika dan pemangku kepentingan eksternal 

terhadap arah dan tujuan strategis institusi. Dosen, tenaga kependidikan, dan 

stakeholder menunjukkan pemahaman yang sangat baik, yang berperan penting 

dalam mendukung pelaksanaan visi dan misi institusi melalui kontribusi masing-

masing. Sementara itu, pada kelompok mahasiswa, meskipun ada sebagian kecil 

yang belum membaca, secara umum tingkat keterlibatan mahasiswa terhadap 

informasi strategis institusi tergolong sangat baik. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa dokumen VMTS 

Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas telah dikenal dan dipahami oleh 

hampir seluruh responden, baik dari unsur internal maupun eksternal. Hal ini 

menjadi indikator positif bahwa komunikasi visi dan arah pengembangan 

institusi telah dilakukan dengan efektif. Ke depan, institusi dapat terus 
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memperkuat upaya diseminasi VMTS kepada mahasiswa baru dan mitra kerja 

baru melalui kegiatan orientasi, media digital, dan sosialisasi rutin, agar seluruh 

pihak dapat terus bersinergi dalam mencapai tujuan bersama. 

 

3. Sumber Informasi VMTS UFDK Beserta Prodinya 
 

Diagram 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber 

Informasi VMTS UFDK dan Prodi S1 Kesmas (Dalam Satuan %) 
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Berdasarkan hasil survei pada Diagram 3 mengenai Sumber Informasi 

VMTS Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas, dapat dilihat bahwa 

seluruh kelompok responden mengakses informasi VMTS dari berbagai sumber 

yang disediakan oleh institusi. Website resmi, banner/poster, figura VM, 

pemberitahuan resmi, serta buku panduan dan buku wisuda merupakan media 

utama yang diakses secara maksimal oleh seluruh kelompok (100%). Ini 

menunjukkan bahwa media visual dan dokumentasi formal memiliki daya 

jangkau yang luas dan efektif sebagai sarana penyebaran informasi VMTS. 

Menariknya, terdapat perbedaan mencolok pada pemanfaatan sumber 

informasi berbasis rapat dan dokumen formal oleh mahasiswa dibandingkan 

kelompok lain. Hanya 13% mahasiswa yang mengetahui VMTS dari dokumen 

resmi, dan 12% dari rapat, sangat berbeda dengan kelompok dosen, tenaga 

kependidikan, dan stakeholder yang seluruhnya (100%) mengakses informasi 

melalui jalur tersebut. Hal ini dapat dipahami karena mahasiswa lebih sering 

menerima informasi secara pasif melalui media visual atau elektronik, sementara 

dosen dan tenaga kependidikan terlibat langsung dalam forum-forum akademik 

dan kelembagaan yang menyampaikan VMTS secara eksplisit. 

Selain itu, media elektronik seperti video dan presentasi digital 

menunjukkan efektivitas yang tinggi, terutama bagi mahasiswa (95%) dan 

stakeholder (100%). Leaflet dan media cetak lainnya juga cukup efektif, dengan 

angka antara 80%–93%. Sumber informasi kategori "lainnya" (seperti sosialisasi 

lisan, media sosial, atau diskusi informal) juga turut dimanfaatkan, dengan 

tingkat akses tertinggi pada dosen (100%) dan terendah pada stakeholder (80%). 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa penyebaran 

informasi VMTS telah dilakukan secara luas dan melalui beragam media yang 

menjangkau seluruh lapisan civitas akademika dan mitra eksternal. Strategi 

pemanfaatan berbagai media – baik formal, visual, maupun elektronik – telah 

berhasil menjadikan VMTS sebagai bagian dari pemahaman kolektif sivitas dan 

mitra institusi. Namun, tingkat keterpaparan mahasiswa terhadap dokumen dan 

forum resmi masih perlu ditingkatkan agar pemahaman mereka terhadap arah 

strategis institusi dapat lebih menyeluruh. 
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4. Tingkat Pemahaman VMTS UFDK dan Prodi S1 Kesmas 

 

Diagram 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 

Pemahaman VMTS UFDK dan Prodi S1 Kesmas (Dalam Satuan %) 

 

Berdasarkan hasil survei pada Diagram 4 mengenai Tingkat Pemahaman 

VMTS Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas, seluruh kelompok 

responden menunjukkan tingkat pemahaman yang sangat tinggi terhadap isi dan 

makna dari VMTS. Tidak ada satupun responden dari kelompok mahasiswa, 

dosen, tenaga kependidikan, maupun stakeholder yang menyatakan “tidak 

paham”. Ini merupakan indikator awal yang sangat positif terhadap efektivitas 

strategi sosialisasi dan internalisasi VMTS di lingkungan kampus dan mitra 

kerja. 

Kelompok mahasiswa menunjukkan bahwa 94% di antaranya menyatakan 

sangat paham, dan 6% menyatakan paham. Angka ini menandakan bahwa 

mayoritas mahasiswa telah memahami arah dan tujuan strategis institusi, 

meskipun masih terdapat sedikit ruang untuk peningkatan pemahaman di 

kalangan tertentu. Pada kelompok dosen, 98% menyatakan sangat paham, dan 

2% paham, tanpa ada yang berada di kategori cukup atau tidak paham—

mencerminkan pemahaman mendalam dan peran aktif mereka dalam 

mendukung visi institusi. 

Tenaga kependidikan menunjukkan hasil yang sangat maksimal, yaitu 100% 

menyatakan sangat paham, yang menjadi bukti bahwa seluruh staf administrasi 

memahami dengan baik arah kebijakan institusi tempat mereka bekerja. 

Stakeholder eksternal juga menunjukkan tingkat pemahaman tinggi 
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dengan 92% menyatakan sangat paham dan 8% paham, menandakan bahwa 

komunikasi VMTS ke pihak luar telah tersampaikan dengan baik dan relevan 

dalam konteks kerja sama. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa VMTS Universitas 

Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas telah dipahami dengan sangat baik oleh 

seluruh kelompok responden, baik internal maupun eksternal. Hal ini 

mencerminkan bahwa proses penyampaian dan penanaman nilai-nilai strategis 

institusi telah dilakukan secara efektif dan menyeluruh, serta telah menjadi 

bagian dari kesadaran kolektif seluruh sivitas dan mitra. Capaian ini perlu dijaga 

dan ditingkatkan melalui kegiatan pembinaan berkelanjutan, penguatan budaya 

mutu, serta pengintegrasian nilai VMTS ke dalam praktik harian akademik dan 

non-akademik. 

 

5. Tingkat Implementasi VMTS Dalam Kegiatan Akademik 

 

Diagram 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat 

Implementasi VMTS Dalam Kegiatan Akademik (Dalam Satuan %) 

 

Berdasarkan hasil survei pada Diagram 5 mengenai Implementasi VMTS 

Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas, mayoritas besar responden dari 

seluruh kategori menyatakan bahwa VMTS telah diimplementasikan dengan 

baik dalam kegiatan akademik maupun non-akademik di lingkungan institusi. 

Dari kelompok mahasiswa, sebanyak 95% menyatakan “ya” bahwa mereka 

melihat implementasi VMTS dalam aktivitas kampus, sedangkan hanya 5% 
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yang menyatakan belum merasakannya secara langsung. Ini menandakan bahwa 

nilai-nilai VMTS sudah cukup banyak terintegrasi dalam pengalaman belajar 

mahasiswa. 

Dari kelompok dosen dan tenaga kependidikan, seluruh responden (100%) 

menyatakan bahwa implementasi VMTS telah berjalan dengan baik. Hal ini 

menunjukkan keselarasan antara pemahaman dan praktik, yang mencerminkan 

keterlibatan aktif unsur pelaksana akademik dan administratif dalam mendukung 

arah strategis institusi. Implementasi yang optimal di tingkat ini sangat penting 

karena dosen dan tenaga kependidikan merupakan motor penggerak utama 

budaya mutu di lingkungan perguruan tinggi. Sementara itu, kelompok 

stakeholder juga menunjukkan tingkat pengakuan yang tinggi terhadap 

pelaksanaan VMTS, dengan 96% menyatakan “ya”, dan hanya 4% yang 

menjawab “tidak”. Meski sedikit lebih rendah dibandingkan kelompok internal, 

hal ini tetap menjadi indikator positif bahwa pihak luar pun melihat bukti nyata 

dari implementasi visi dan misi institusi, baik dalam bentuk kerja sama, mutu 

lulusan, maupun kegiatan pengabdian masyarakat dan kemitraan strategis. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa VMTS Universitas 

Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas tidak hanya dipahami, tetapi juga telah 

diimplementasikan secara nyata dan konsisten oleh seluruh unsur civitas 

akademika dan stakeholder. Capaian ini merupakan indikasi keberhasilan dalam 

menanamkan nilai-nilai strategis ke dalam seluruh lini aktivitas institusi. Namun, 

tetap perlu dilakukan penguatan pada aspek sosialisasi dan penjabaran 

implementasi yang lebih nyata di tingkat mahasiswa, agar pemahaman yang baik 

dapat diiringi dengan pengalaman langsung dalam menjalankan nilai-nilai 

tersebut di kehidupan akademik sehari-hari. 
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6. Keselarasan VMTS Prodi Dengan Universitas Secara Keseluruhan 
 

Diagram 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keselarasan 

VMTS Prodi Dengan Universitas Secara Keseluruhan (Dalam Satuan %) 

 

Berdasarkan hasil survei pada Diagram 6 mengenai keselarasan VMTS 

Prodi dengan Universitas Fort De Kock, mayoritas responden dari seluruh 

kategori menyatakan bahwa terdapat keselarasan antara visi, misi, tujuan, dan 

sasaran program studi dengan institusi induk. Dari kelompok mahasiswa, 

sebanyak 97% menilai bahwa VMTS prodi telah sesuai dengan arah strategis 

universitas, dan hanya 3% yang belum melihat secara nyata keselarasan tersebut. 

Sementara itu, dari kelompok dosen, tenaga kependidikan, dan stakeholder, 

seluruh responden (100%) menyatakan bahwa VMTS prodi sudah selaras 

dengan VMTS universitas. 

Tingginya tingkat pengakuan dari kelompok dosen dan tenaga kependidikan 

mencerminkan pemahaman mendalam terhadap struktur perencanaan strategis, 

serta menunjukkan bahwa implementasi dan pengembangan program studi telah 

sejalan dengan arah dan kebijakan universitas secara menyeluruh. Hal yang 

sama juga tercermin dari pihak stakeholder, yang mengindikasikan bahwa 

keterpaduan antara kebijakan institusi dan prodi terlihat jelas melalui mutu 

lulusan, program kerja sama, maupun pengabdian masyarakat yang dijalankan. 

Kelompok mahasiswa, meskipun sebagian kecil (3%) belum melihat langsung 

keselarasan tersebut, secara umum telah menunjukkan pemahaman dan 

pengakuan yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa informasi mengenai 

keselarasan dan integrasi antara prodi dan universitas sudah cukup efektif 
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disampaikan, namun tetap perlu ditingkatkan dalam bentuk praktik yang lebih 

terlihat dan dirasakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan kampus lainnya. 

Secara keseluruhan, hasil survei ini menunjukkan bahwa VMTS Prodi S1 

Kesmas telah tersusun dan dijalankan selaras dengan VMTS Universitas Fort De 

Kock, baik dalam tataran perencanaan, implementasi, maupun persepsi 

pemangku kepentingan. Tingkat keselarasan yang tinggi ini menjadi landasan 

penting dalam menciptakan sinergi kelembagaan yang berorientasi pada 

pencapaian visi bersama secara berkelanjutan. 

 

 

7. Kritik Dan Saran 

Berdasarkan hasil survei dan tanggapan dari seluruh kelompok responden, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman terhadap VMTS (Visi, Misi, Tujuan, dan 

Sasaran) Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesehatan Masyarakat telah 

berada pada tingkat yang sangat baik. Seluruh elemen sivitas akademika dan 

mitra eksternal menunjukkan pemahaman dan pengakuan implementasi yang 

tinggi terhadap VMTS. Namun demikian, terdapat beberapa kritik dan saran 

yang berpotensi diberikan oleh responden untuk mendukung peningkatan mutu 

institusi secara berkelanjutan. 

Dari kelompok mahasiswa, masukan yang mungkin muncul berkaitan 

dengan perlunya penguatan internalisasi nilai-nilai VMTS melalui metode yang 

lebih aplikatif dan menyenangkan. Meskipun mayoritas menyatakan paham dan 

melihat implementasinya, sebagian kecil mahasiswa masih belum merasakan 

secara langsung integrasi nilai-nilai VMTS dalam proses pembelajaran atau 

kegiatan kemahasiswaan. Oleh karena itu, mahasiswa mungkin menyarankan 

agar orientasi kampus, kegiatan organisasi, serta mata kuliah umum lebih 

menekankan pada nilai-nilai strategis tersebut secara eksplisit dan kontekstual, 

misalnya melalui diskusi, proyek sosial, maupun media digital edukatif. 

Kelompok dosen kemungkinan memberikan saran agar nilai-nilai VMTS 

tidak hanya disampaikan secara administratif, tetapi benar-benar diintegrasikan 

ke dalam isi Rencana Pembelajaran Semester (RPS), kegiatan penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. Dosen juga dapat mendorong adanya pelatihan 

rutin dan forum akademik internal untuk mendiskusikan evaluasi implementasi 
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VMTS agar setiap individu di lingkungan kampus memahami kontribusinya 

terhadap pencapaian visi institusi. 

Sementara itu, dari tenaga kependidikan, saran yang mungkin diberikan 

mencakup penguatan keterkaitan VMTS dalam prosedur pelayanan dan tata 

kelola administrasi. Mereka dapat mendorong adanya peningkatan kapasitas dan 

motivasi melalui pelatihan yang tidak hanya berfokus pada tugas administratif, 

tetapi juga pada pemahaman strategis institusi, agar setiap aktivitas pelayanan 

mendukung arah dan misi universitas secara utuh. 

Kelompok stakeholder atau mitra eksternal juga diperkirakan memberikan 

masukan penting. Mereka sangat mungkin menyarankan agar keterlibatan 

mereka dalam proses perencanaan strategis lebih ditingkatkan melalui forum 

dialog rutin, survei kepuasan, serta pelibatan dalam program evaluasi mutu 

institusi. Stakeholder juga dapat merekomendasikan peningkatan keterbukaan 

informasi publik mengenai capaian VMTS, agar relevansi antara dunia 

akademik dan kebutuhan dunia kerja dapat terus dijaga dan ditingkatkan. 

Secara keseluruhan, kritik dan saran yang mungkin diberikan oleh 

responden mencerminkan semangat partisipatif dan kolaboratif dalam menjaga 

kualitas institusi. Seluruh masukan ini penting untuk ditindaklanjuti secara 

sistematis melalui program tindak lanjut yang melibatkan semua unsur sivitas 

dan mitra kerja, demi memastikan bahwa VMTS tidak hanya dipahami dan 

diimplementasikan, tetapi juga menjadi budaya kerja dan penggerak utama 

kemajuan institusi. 



 

 

 

Tabel 1 

Hasil Temuan dan Rencana Tindak Lanjut Monitoring Evaluasi Pemahaman VMTS Terhadap Mahasiswa, Dosen, Tenaga 

Kependidikan dan Stake Holders 

 

No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

Kegiatan Waktu Indikator Capaian 

1 Lama 

mengenal 

Universitas 

Fort De Kock 

dan Prodi S1 

Kesehatan 

Masyarakat 

Mahasiswa mayoritas 

mengenal institusi 

dalam kurun <5 tahun, 

dosen bervariasi antara 

<1 hingga >10 tahun, 

tenaga kependidikan 

dan stakeholder 

dominan >10 tahun 

• Mahasiswa: Penguatan 

wawasan institusi melalui 

PKKMB dan pengenalan 

VMTS sejak awal studi. 

• Dosen: Penguatan sinergi antar 

generasi dosen melalui 

program mentoring dan diskusi 

reflektif antar dosen baru dan 

lama. 

• Tendik: Pemberdayaan tendik 

berpengalaman dalam pelatihan 

SOP dan budaya kerja institusi. 

• Stakeholder : Optimalisasi 

peran mitra lama dalam 

kolaborasi tridarma dan forum 

evaluasi eksternal. 

• PKKMB (awal 

semester) 

• Mentoring dan 

pelatihan dosen 

tiap semester 

• Pelatihan tendik 

triwulan 

• Forum kemitraan 

dan evaluasi 

stakeholder 

minimal 1x/tahun. 

• >95 % mahasiswa baru ikut 

PKKMB 

• ≥2 sesi mentoring dosen per 

semester 

• >85 % tendik terlibat pelatihan 

SOP 

• Minimal 3 mitra aktif terlibat 

setiap tahun. 

2 Membaca 

VMTS 

UFDK dan 

Mayoritas semua 

kelompok sudah 

membaca VMTS, 

• Mahasiswa: Integrasi tugas 

membaca VMTS dalam mata 

kuliah awal dan refleksi tertulis. 

• Awal semester 

• Forum dosen per 

semester 

• 100% mahasiswa semester 

awal membaca VMTS 
• VMTS dibahas ≥1x di forum 

awal semester 

 

 

 

 

18 
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 Prodi S1 

Kesmas 

meskipun 3% 

mahasiswa belum 

• Dosen: Penyegaran VMTS 

melalui forum dosen dan 

pelatihan rutin. 

• Tendik: Penyampaian VMTS 

saat briefing dan SOP layanan. 

• Stakeholder: Penyediaan 

leaflet VMTS dalam kegiatan 

kolaboratif dan MoU. 

• Briefing tendik 

tahunan 

• Penandatanganan/ 

MoU baru 

• Forum dosen per semester 

• Briefing tendik tahunan 

• Penandatanganan/MoU barum 

dosen per semester 

• Tendik baru menerima VMTS 

saat orientasi 

• VMTS terlampir dalam ≥80% 

dokumen kerja sama baru 

3 Sumber 

informasi 

Visi, Misi, 

Tujuan, dan 

Sasaran 

(VMTS) 

UFDK dan 

S1 Kesmas 

Mahasiswa kurang 

mengakses dari rapat 

dan dokumen formal, 

dominan dari media 

visual; stakeholder 

lebih rendah akses dari 

figura dan sumber 

informal lainnya 

• Mahasiswa: Diversifikasi 

sumber VMTS melalui LMS 

dan infografis di ruang kelas. 

• Dosen & Tendik: Optimalisasi 

penyampaian VMTS lewat SOP 

dan rapat. 

• Stakeholder: Penguatan 

komunikasi resmi melalui 

laporan tahunan dan proposal 

kolaborasi. 

• Tiap awal semester 

Pembuatan media 

VMTS 

(infografis/leaflet) 

semesteran 

• Rapat rutin dosen 

dan tendik 

• Update dokumen 

kerja sama 

• >95% mahasiswa mengenal 

≥3 media informasi VMTS 

• VMTS tercantum di seluruh 

SOP akademik & non-

akademik 

• Dokumen kerja sama 

menyertakan VMTS secara 

eksplisit 

4 Tingkat 

Pemahaman 

VMTS 

UFDK dan 

Prodi S1 

Kesmas 

Semua responden 

memahami VMTS; 

mahasiswa sebagian 

(3%) hanya cukup 

paham 

• Mahasiswa: Melakukan 

sosialisasi VMTS saat awal 

perkuliahan dan menambahkan 

VMTS ke dalam RPS 

• Evaluasi dan refleksi VMTS 

dalam tugas mata kuliah umum. 

• Tengah semester & 

akhir tahun 

akademik 

• Workshop & 

evaluasi dosen per 
semester 

100% mahasiswa 

paham/sangat paham VMTS 

• 100% RPS mencantumkan 

relevansi VMTS 

• Tendik ikut minimal 1 

workshop VMTS/tahun 
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   • Dosen: Integrasi pemahaman 

VMTS dalam RPS dan evaluasi 

dosen. 

• Tendik: Workshop internal 

pemahaman budaya mutu & 

VMTS. 

• Stakeholder: Survei berkala 

persepsi pemahaman VMTS. 

• Survei stakeholder 

tiap tahun 

• Survei stakeholder 

menunjukkan >95% 

pemahaman VMTS 

5 Tingkat 

Implementasi 

VMTS 

Dalam 

Kegiatan 

Akademik) 

Mayoritas menyatakan 

VMTS sudah 

diimplementasikan; 

mahasiswa (95%), 
stakeholder (96%) 

• Mahasiswa: Sosialisasi 

pencapaian VMTS dalam 

kegiatan akademik dan 

kemahasiswaan. 

• Dosen & Tendik: Monitoring 

internal pelaksanaan program 

berbasis VMTS. 

• Stakeholder: Pelibatan dalam 

kegiatan kolaboratif berbasis 

sasaran VMTS. 

• Monitoring 

semesteran 

• Forum evaluasi 

VMTS setiap tahun 

• Sosialisasi pada 

kegiatan kampus 

utama 

• 100 % kegiatan kampus 

terintegrasi dengan nilai VMTS 

• 100 % laporan kegiatan 

menyebutkan tujuan yang 

selaras dengan VMTS 

6 Keselarasan 

VMTS Prodi 

dengan 

Universitas 

menurut 

mahasiswa 

Seluruh responden 

setuju bahwa VMTS 

Prodi sudah selaras 

dengan Universitas, 

hanya 3% mahasiswa 

belum melihat nyata 

• Mahasiswa: Diskusi kelompok 

& penugasan integrasi Prodi dan 

Universitas. 

• Dosen: Sinkronisasi VMTS 

Prodi dan Universitas dalam 

rapat prodi. 
• Tendik: Penyelarasan SOP unit 

kerja. 

• Setiap awal 

semester 

• Rapat prodi bulanan 

• Revisi SOP tahunan 

• Pertemuan 

stakeholder tahunan 

• 100% RPS mencerminkan 

keterkaitan VMTS Prodi dan 

Universitas 

• SOP seluruh unit mengacu 

VMTS terintegrasi 

• Dokumen kerja sama memuat 

pernyataan keselarasan VMTS 

Prodi dan Universitas 
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   • Stakeholder: Sosialisasi saat 

forum mitra dan dokumen 

kerjasama. 

  



 

BAB III 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil monev pada semester Ganjil 2024/2025 dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

a. Kelompok pemangku kepentingan dalam rentang waktu yang beragam, 

memiliki keterlibatan jangka panjang yang kuat dari dosen, tenaga 

kependidikan, dan stakeholder, serta pengenalan yang masih baru dari 

mahasiswa. 

b. Hampir seluruh responden telah membaca dan memahami dokumen VMTS 

Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas, dengan tingkat keterbacaan 

mencapai 97% hingga 100%. 

c. VMTS Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas telah berhasil disebar 

luaskan melalui berbagai sumber informasi, baik media formal seperti 

website, dokumen, banner, buku panduan, dan rapat, maupun media 

elektronik dan nonformal lainnya. Dosen, tenaga kependidikan, dan 

stakeholder menunjukkan keterpaparan tinggi terhadap semua sumber, 

sementara mahasiswa lebih dominan mengakses informasi melalui media 

visual dan elektronik, namun masih rendah dalam akses terhadap dokumen 

resmi dan rapat. 

d. Tingkat pemahaman terhadap VMTS Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 

Kesmas sangat tinggi di seluruh kelompok responden, dengan mayoritas 

menyatakan sangat paham dan tidak ada satupun yang menyatakan tidak 

paham. 

e. Tingkat implementasi VMTS Universitas Fort De Kock dan Prodi S1 Kesmas 

telah berjalan secara nyata dan konsisten, dengan tingkat pengakuan sangat 

tinggi dari seluruh responden. Dosen dan tenaga kependidikan sepenuhnya 

menyatakan bahwa VMTS telah diimplementasikan, sementara mahasiswa 

dan stakeholder juga menunjukkan tingkat afirmasi yang sangat tinggi, 

meskipun masih ada sebagian kecil yang belum merasakannya secara 

langsung. 
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f. VMTS Prodi S1 Kesehatan Masyarakat telah tersusun dan diimplementasikan 

secara selaras dengan VMTS Universitas Fort De Kock, dengan tingkat 

pengakuan 100% dari dosen, tenaga kependidikan, dan stakeholder, serta 

97% dari mahasiswa. 

 

2. Rekomendasi 

Dari hasil temuan kegiatan monitoring dan evaluasi pemahaman VMTS, rencana 

tindak lanjut dan rekomendasi sebagai berikut: 

a. Menguatkan strategi promosi institusi, meningkatkan retensi SDM internal, 

membangun kemitraan berkelanjutan dengan stakeholder, serta 

mendokumentasikan sejarah dan capaian institusi sebagai upaya 

memperkuat identitas dan keberlanjutan program studi. 

b. Melanjutkan penguatan sosialisasi VMTS, terutama kepada mahasiswa baru 

dan mitra kerja baru, melalui berbagai media seperti buku panduan, 

orientasi akademik, serta platform digital resmi, agar seluruh pihak terlibat 

secara aktif dalam pencapaian tujuan strategis institusi. 

c. Perluas diseminasi VMTS secara menyeluruh, khususnya kepada 

mahasiswa, dengan memaksimalkan integrasi VMTS dalam kegiatan 

pembelajaran, orientasi, serta pelatihan berbasis media interaktif dan forum 

diskusi akademik. 

d. Melaksanakan program internalisasi nilai-nilai VMTS melalui pelatihan, 

kegiatan akademik, serta sosialisasi yang bersifat partisipatif dan 

berkelanjutan, baik bagi sivitas akademika maupun mitra eksternal. 

e. Perkuat internalisasi nilai-nilai VMTS ke dalam kegiatan akademik dan 

non-akademik, khususnya melalui pendekatan partisipatif dan aplikatif 

kepada mahasiswa serta memperluas keterlibatan stakeholder dalam 

program-program institusi yang mencerminkan nilai-nilai VMTS. 

f. Perkuat komunikasi keselarasan ini melalui kegiatan akademik, pembekalan 

mahasiswa baru, serta publikasi strategi pengembangan institusi, agar 

seluruh sivitas akademika semakin memahami dan berkontribusi terhadap 

pencapaian arah strategis yang telah ditetapkan. 
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